ABSTRAK

Moh. A’la, “Menelisik Fraud Pada Entitas Bisnis Di Pondok Pesantren Dalam Perspektif
Magashid Al-Syari’ah”. Di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Nizarul Alim, S.E., M.Si., Ak., CA. dan Dr.
Nur Hayati, S.E., MSA., Ak., QIA., CA.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan klasik yang saat ini tidak hanya mengelola lembaga
pendidikan, tetapi juga mengelola lembaga bisnis untuk menjaga keberlangsungan pesantren. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses terjadinya fraud pada entitas bisnis yang dikelola
oleh pondok pesantren dalam perspektif maqashid al-syari’ah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis, dalam pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi serta analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa indikasi tindakan fraud yang terjadi di pondok pesantren
Al-Fatihah menyangkut penjagaan terhadap harta dengan melakukan penghindaran pajak, kecurangan
laporan keuangan, penyalahgunaan aset, pengelolaan dana zakat yang terjadi di entitas bisnis pondok
pesantren al-fatihah yang terjadi pada badan usaha pondok pesantren Al-Fatihah dan dapat dikatakan
terdapat ketidaksesuaian dengan tujuan syari’ah (magashid al-syari‘ah). Meskipun penjagaan terhadap
agama kurang menjadi perhatian seperti karyawan yang meinggalkan shalat, tidak sopan dan kurang
ramah dan korupsi terhadap waktu juga merupakan tindakan tidak tercapainya maqgashid al-syari’ah.
Hal ini disebabkan karena adanya peluang (opportunity), lemahnya pengawasan dari atasan,
kekurangfahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan syari’ah, lemahnya iman dan juga
kelalaian-kelalaian yang dilakukan oleh beberapa karyawan menjadi penyebab terjadinya perbuatan
yang membuat seseorang berani melakukan perbuatan-perbuatan yang di larang dalam agama.
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ABSTRACT

Moh. A’la, “Examining Fraud In Business Entities In Islamic Boarding Schools In The
Perspective Of Magashid Al-Shariah” Under the guidance of Prof. Dr. H. Nizarul Alim, S.E.,
M.Si., Ak., CA. And Dr. Nur Hayati, S.E., MSA., Ak., QIA., CA.

Islamic boarding schools are classic educational institutions that currently not only manage
educational institutions, but also manage business institutions to maintain the sustainability of Islamic
boarding school. The purpose of this study is to determine the process of fraud occurring in business
entities managed by Islamic boarding schools in the perspective of maghasid al-sharia. This type of
research is qualitative with a phenomenological approach, in data collection using interviews and
documentation and data analysis using data reduction, data presentation, and verification. The results
of this study indicate that there are several indications of acts of fraud that occurred at the Al-Fatihah
Islamic boarding school regarding safeguarding assets by tax evasion, fraudulent financial statements,
misuse of assets, management of zakat funds that occurred at the business entity of the al-Fatihah
Islamic boarding school that occurred at the business of the Al-Fatihah Islamic boarding school and it
can be said that there is a discrepancy with the objectives of the sharia (maghasid al-sharia). Even
though maintaining religion is not a concern, such as employees leaving prayers, being impolite and
not friendly, and corruption of time are also acts of not achieving maghasid al-sharia. This is due to
the existence of opportunities (opportunity), weak supervision from superiors, lack of understanding of
the values contained in sharia goals, weak faith and also negligence committed by some employees to
be the cause of actions that make someone dare to commit acts - Actions that are forbidden in religion.
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